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PENDAHULUAN

Sebelum pandemi covid-19 seperti saat ini, video pembelajaran biasanya digunakan
hanya untuk menunjang kegiatan tatap muka. Tetapi, pada masa pandemi seperti ini merupakan
sebuah tantangan bagi seorang guru dalam memilih media yang tepat yaitu video pembelajaran.
Media pembelajaran sangat dibutuhkan karena dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran,
menstimulasi siswa untuk belajar, dan meningkatkan motivasi belajar siswa (Marlena,
Dwijayanti, & Edwar, 2018; Yang, Liu, Guo, & Wang, 2012). Media pembelajaran akan
optimal apabila siswa termotivasi belajar dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik
(Barra, Herrera, Cano, & Vives, 2014). Media pembelajaran yang dikemas dengan baik akan
sangat efisien untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Hanum, 2013). Video
pembelajaran merupakan media yang menyajikan informasi yang terdiri dari teks, suara,
animasi (Marjuni & Harun, 2019; Nopriyanti & Sudira, 2015; Rusmiyati, Nurkamto, &
Haryanto, 2014). Penggunaan media ini untuk pembelajaran jarak jauh merupakan sebuah
inovasi yang dapat membantu siswa dalam pemahaman materi, presentasi, dan memotivasi
siswa untuk belajar (Herbst & Chazan, 2015; Kumar, Muniandy, & Yahaya, 2019). Materi ajar
harus dibuat secara terstruktur dalam media sehingga siswa memiliki pemahaman, membantu
siswa belajar karena pembelajaran dapat diulang dengan memutar kembali video pembelajaran
(Hendriyani et al. 2018). Media pembelajaran dengan konsep pembelajaran jarak jauh (PJJ)
harus dapat dilakukan dengan cara daring/tidak tatap muka.

Hasil wawancara dengan Ibu Sri Prihatin, M.Pd. selaku Kepala SD Negeri Batursari 6
Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak menunjukkan bahwa hanya 5 guru atau 20% dari 24
guru yang menggunakan media video untuk PJJ di masa pandemi covid-19. Padahal
kemampuan dalam membuat media pembelajaran berupa video untuk PJJ harus dimiliki oleh
guru. Ini karena, media pembelajaran untuk pembelajaran jarak jauh (PJJ) mampu memfasilitasi
siswa untuk belajar secara mandiri, mampu memotivasi, memahamkan materi ajar ke siswa.
Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan video pembelajaran akan fleksibel karena
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siswa dapat mengakses dan melakukan pembelajaran kapan-pun dan dimana-pun berada.
Kegiatan pembelajaran menjadi sangat fleksibel atau dapat dilakukan kapan pun dan
dimanapun, karena disesuaikan dengan ketersedian waktu peserta didik dengan pendidiknya
(Dai & Fan, 2012). Media ini sangat cocok digunakan untuk kegiatan pembelajaran di tengah
pandemi saat ini. Namun demikian, kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis TIK seperti membuat media video masih rendah ditambah.

Berdasarkan hasil observasi tim PKM di SD Negeri Batursari 6 Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak, ditemukan permasalahan utama yang harus segera diselesaikan.
Permasalahan yang mendesak untuk segera ditangani adalah kemampuan guru dalam membuat
video pembelajaran. Oleh karena itu, penting sekali dilakukan pelatihan dan pendampingan bagi
guru SD Negeri Batursari 6 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak dalam pembuatan media
untuk pembelajaran jarak jauh. Pelatihan ini dapat meningkatkan kesadaran pentingnya
penggunaan media pembelajaran secara daring untuk mempersiapkan anak didik menghadapi
era digital. Pelatihan diawali dengan pentingnya media video untuk pembelajaran jarak jauh
selama pandemi Covid-19, kemudian dilanjutkan materi pembuatan video pembelajaran
menggunakan powerpoint, pembuatan video pembelajaran menggunakan Wondershare Filmora,
dan pembuatan aplikasi dengan thunkable untuk pembelajaran jarak jauh. Luaran dari kegiatan
PKM adalah terjadinya peningkatan kemampuan guru dalam membuat video pembelajaran
dengan menggunakan Powerpoint 19, Wondershare Filmora, dan Thunkable.

METODE

Metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini merupakan kolaborasi
dari tiga pihak yang bekerjasama untuk menyelesaikan masalah. Pihak pertama adalah tim
dosen pelaksana PKM Universitas PGRI Semarang sebagai pemprakarsa dan pelaksana
program; pihak kedua adalah LPPM Universitas PGRI Semarang yang berperan sebagai
penyandang dana; dan pihak ketiga adalah SD Negeri Batursari 6 Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak sebagai pihak sasaran/mitra PKM. Secara skematis, tersaji dalam skema
implementasi PKM di Gambar 1.
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Gambar 1. Skema Implementasi PKM

Guru SD Negeri Batursari 6 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak yang telah dilatih
secara teori dalam pemanfaatan beberapa software untuk membuat media pembelajaran jarak
jauh selanjutnya membuat video pembelajaran dengan pendampingan dari fasilitator pelatihan
PKM Universitas PGRI Semarang. Langkah pelatihan dan pendampingan untuk mengatasi
permasalahan mitra adalah: (1) perencanaan dengan melakukan analisis kebutuhan yang
diperlukan guru SD Negeri Batursari 6 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak dalam
membuat video pembelajaran, fasilitator dan tim pengabdian menyusun perencanaan
pelaksanaan pelatihan meliputi tanggal pelaksanaan pelatihan, jadwal pelatihan selama 3 hari,
setting pelatihan, dan penyusunan materi pelatihan; dan (2) pelaksanaan pelatihan dilaksanakan
selama 3 hari pada tanggal 7-9 April 2021 dan dipandu oleh fasilitator PKM LPPM Universitas
PGRI Semarang. Kegiatan pelatihan dilakukan secara daring dan luring dengan melakukan
pendekatan andragogi selama pelatihan. Pemahaman materi dan praktek pembuatan media
menjadi prioritas dalam pelatihan ini. Materi pelatihan disajikan dengan lebih banyak praktek
dari teori yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Materi Pelatihan Media Pembelajaran Jarak Jauh

Hari ke- Materi Metode Keterangan
1 (1) Paradigma pembelajaran Diskusi 100% teori
jarak jauh
(2) Pengembangan video Demonstrasi, tanya
pembelajaran dengan jawab, dan praktek 30% teori dan 70%
Powerpoint 2019 praktek
2 Pengembangan video Demonstrasi, tanya 30% teori dan 70%
pembelajaran dengan jawab, dan praktek praktek
Wondershare Filmora
3 Pembuatan aplikasi dengan Demonstrasi, tanya 30% teori dan 70%
Thunkable jawab, dan praktek praktek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan video pembelajaran untuk mendukung pembelajaran
jarak jauh bagi guru-guru di SD Batursari 6 Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak,
berlangsung selama tiga hari. Pada pelaksanaan hari pertama peserta mendapat pengetahuan
tentang paradigma pembelajaran jarak jauh. Pada kegiaan ini peserta dapat memahami
bagaimana pentingnya guru menyiakan pembelajaran dengan sunggguh-sungguh sehingga
siswa SD yang masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan gadget tidak mengalami
kendala selama mengikuti pembelajaran. Guru bersepakat bahwa menyiapkan pembelajaran
dalam bentuk video sangat diperlukan karena siswa tidak dapat sepenuhnya standby jika
pembelajaran dilaksanakan dengan video conference atau tertinggal chat Whatsapp yang banyak
karena siswa belum memiliki gadget sendiri atau baru dapat menggunakan gadget saat orang tua
sudah pulang dari bekerja. Selanjutnya, peserta dilatih untuk membuat video pembelajaran
dengan menggunakan Powerpoint 2019. Pada software ini sudah dilengkapi dengan screen
recorder sehingga guru dapat menampilkan powerpoint yang telah dibuatnya dan juga
menampilkan wajah sekaligus merekam suara penjelasan dari guru. Peserta antusias untuk
mempraktekkan materi pembuatan video menggunakan Powerpoint. Contoh hasil produk
peserta dapat dilihat pada Gambar 2. Meskipun demikian, pada kegiatan ini terdapat kendala,
yaitu: belum semua guru menggunakan Powerpoint 2019 sehingga hasil produk video yang
dihasilkan tidak semuanya menampilkan wajah dari guru masing-masing. Produk video
pembelajaran yang dihasilkan guru ada yang baru menampilkan powerpoint dan suara
penjelasan. Namun, hal tersebut bukanlah masalah yang berarti karena penjelasan guru tetap
dapat dipahami dengan baik.
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Gambar 2. Contoh Hasil Pembuatan Video dengan Powerpoint
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Pada hari kedua pelatihan diisi dengan kegiatan pembuatan video pembelajaran dengan
menggunakan kamera handphone dan dibantu software Wondershare Filmora. Para peserta
mempraktekkan bagaimana menggunakan kamera handphone untuk merekam kegiatan untuk
pembelajaran praktek. Peserta mempraktekkan setting tempat, background, alat bahan untuk
kegiatan praktek sampai pada menstabilkan hasil video. Penstabilan hasil video menggunakan
aplikasi Google Photo yang terdapat pada handphone peserta masing-masing. Selanjutnya,
peserta dilatih untuk mengedit hasil video dengan menggunakan Wondershare Filmora. Pada
kegiatan ini peserta dilatih untuk menambahkan judul, informasi, suara, efek, memotong bagian
yang tidak diperlukan, hingga meng-export dalam bentuk mp4 kembali. Peserta antusias
mengikuti pelatihan ini dan mencoba membuat video pembelajarannya sendiri. Pada kegiatan
hari kedua ini tidak terdapat kendala yang dialami oleh peserta. Kegiatan praktek dapat dilihat
pada Gambar 3.

w\v/ /) o
Gambar 3. Praktek Menstabilkan Video yang Telah Direkam dengan Google Photo

Pada hari terakhir kegiatan pelatihan diisi dengan membuat aplikasi sederhana dengan
menggunakan Thunkable. Aplikasi Thunkable dipilih karena mudah digunakan untuk pemula
dalam membuat sebuah aplikasi. Hal tersebut didukung dengan adanya coding yang sudah
tersedia, sehingga peserta tidak harus membuat coding sendiri tetapi tingal memanfaatkan
coding yang sudah ada. Peserta antusias mengikuti kegiatan tersebut karena merupakan Kkali
pertama mendapat materi pembuatan aplikasi sederhana ini. Kendala yang terjadi pada saat
pelatihan hari ketiga ini adalah wifi sekolah tidak aktif, sehingga guru-guru harus menggunakan
kuota pribadi untuk dapat mengakses Thunkable secara online. Contoh hasil produk aplikasi
dari peserta kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Contoh Aplikasi yang Dibuat Peserta dengan Thunkable
Luaran dalam kegiatan pengabdian pelatihan pembuatan video pembelajaran untuk
pembelajaran jarak jauh di SD Batursari 6 Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak telah
tercapai. Seluruh peserta kegiatan (100%) telah mendapat peningkatan kemampuan dalam
membuat video pembelajaran untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut dilihat
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dari produk yang dikumpulkan oleh peserta. Selain itu, seluruh peserta (100%) memberikan
respon kegiatan pengabdian yang telah dilakukan adalah sangat bermanfaat dan memudahkan
peserta untuk membuat media pembelajaran dalam bentuk video. Bahkan, para peserta berharap
adanya kelanjutan dari kegiatan pengabdian ini dalam rangka membuat pembelajaran berbasis
game.

PENUTUP

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan pembuatan video pembelajaran untuk mendukung
pembelajaran jaak jauh bagi guru-guru di SD Batursari 6 Kecamatan Maranggen Kabupaten
Demak, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan guru-guru SD Batursari 6
dalam membuat video pembelajaran. Para peserta sangat antusias karena ilmu yang diterima
sangat menarik dan bermanfaat untuk mendukung pembelajaran jarak jauh di SD tersebut.
Untuk selanjutnya diharapkan video pembelajaran tersebut dapat diaplikasikan dalam
pembelajaran sehari-hari sehingga para siswa dapat lebih termotivasi dan lebih bersemangat
dalam belajar.
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